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KODE PROGRAM t.{r2.02
ANAi,iSA
SITUASI

1.PEMBUI{,{ WAWASAN

Kesehatan reproduksi adalah keadaan yang menunjukan kondisi kesehatan
fisik, mental dan sosial seseoralrg yang dihubungkan dengan sistem. fungsi
dan proses reproduksinva, termasu tidak adan-va penyakit dan kelainan yang
mempengaruhi kesehatan reproduksin,va. l)alam lingkup kesehatan
reproduksi, kesehatan ibu selama kehamilan, persalinan dan nifas menjadi
masalah utama kesehatan reproduksi perempllan" l)ata rutin direktorat
kesehatan keluaarga tahun 2016, diketahui bahr.va penyebab utama kematian
ibu adalah pendarahan Kota Padang Panjang rnasih mempunyai banyak
permasalahan dan tantangan dalam upaya pelayanan kesehatan reproduksi
dan pemenuhan hak-hak reproduksi, 1,ang tercermin dari masih tingginya
AKi vaitu 3 orang, Angka Kematian Ba-vi 1 1 orang. ibu hamil KEK 16 08 9/o

dan Ibu hamil Anernia 8.9 9/o. (Data Profil Dinas Kesehatan Kota Padang
Panjang Tahun 2021).

Selain rtu laporan tahun 2021 kota Padang Paniang perkernbangan infeksi
Hiv tertinggi terjadi pada umur 25-49 tahun sebanyak 3 orang, pernikahan
dan kehamilan remaja seban-vak 14 orang.

Upa}ra untuk meningkatkan status kesehatan harus dilaksanakan lebih ke hulu
lagi yaitu sejak masa remaja, dewasa muda;'calon pengantin dan wanita usia
subur sehingga diharapkan remaja, catin dan PUS akan siap rnenjalani masa
kehamilan, persalinan, nifas dan menvusui secara sehat serta melahirkan
generasi penerus yang berkualitas.

Dengan kegiatan Sosialisasi, koordinasi dan pembinaan dalam upaya
rnengatasi perrnasalahan yang ada di wilayah kerja kota Padang Panjang dan
rnenetapkan intervensi yang diperlukan dalam rangka menurunkan Angka
I(ematian lbu {AKI)

2.-ISU DAN FAKTOR KESENJANGAN GENDER

Akses: berbasis masyarakat (UKBM)
Kurangnva termanfaatkan layanan kesehatan baik di fasilitas kesehatan dan
jejaring oleh kelornpck usia produktif .

Partispasi:
Kurangnva dukungan keluarga dan lingkungan (sekolah) terhadap upaya
pelavanan bagi kelompok usia remaja

Kontrol.
Kurang optimalnya pengawasan dari lintas sektor terkait yang berkaitan
dengan pemanfaatan sarana tersebut

Manfaat:
Kurangnya kualitas pelayanan yang berkesinambungan dalarn rangka
pe,ilellLii-ran l^rak-hak keseliatan reproduksi l^ragi usia pro,Jiiktif khususni a
remale



JUMLAH
ANGGARAN

Rp. 25 634.850.-

CAPA]AN
PROGRAM

REFOR\ILLASI TLJI A\ :

Meningkatkan pengetahuan kesadaran, srkap dan penlaku bagr masr,arakat
khususnya usia produklif dan linsek terkait tentang Kesehatan Reproduksr .

serta memperkuat koordinasi dan komunikasi terkait upaya pelayanan
kesehatan usia Produktif

INDIKATOR DAN TARGET KINERJA
Input :

Anggaran Rp 25.634.850,-
Pelaksana Seksi Kesga gizi
Peserta : Kelompok usia produktif, lintas program dan lintas sektor terkait.

Kegiatan : Fertemuan Sosialisasi dan koordinasi pemberian TTD,
edukasi gizi seimbang dan pendidikan Kesehatan Reproduksi

Output:
Teriaksananya Pertemuan koordinasi pemberian TTD. edukasi gizi seirnbang
dan pendidikan Kesehatan Reproduksi

Outcome:
Menurunnya AKI dan AKB

RENCANA AKSI KEGIATAN 1

Deagan aktivitas al :

Pertemuan koordinasi pemberian TTD, edukasi gizi
*eimb*ag dar pexdidikan Keseh*tar Reproduksi

a l\{elakukan pengawasan tetpadu bersama lintas sektor
terkait dalarn penangarlar usia pr*duktif.
\,leningkatkan monitcring dan evaluasi te.l.hadap
pelaksanaan pelava*an usia produktif
Peningkatan SDM nakes dalam memberikan pelayanan
kesehatan promasi" edukasi.terkait kesehatan reproduksi

a

o

Masukkan Dana Rp 25.6i.1.850.-
lr.eluaran Terlaksananya Pertemuan

koordinasi pemberian TTD,
edukasi gizi seirnbang dan
pendidikan Kesehatan
Reproduksi

Hasil Memrrunkan AKIdanAKB

Dargan aktivitas al :

Kegiatan Pembentukan rlan pembinaan Kader
kesehat*n remaja (KKR)

a Melakukan pelatihan bagi kader kesehatan tentang peran
dan fuirgsi KKR.
fulelaliukarr pernbinaan secara berkala bagi Kader
kesehatan Remaja yatg telah telbentuk

a

Keluaran Terlaksananya Kegiatan
Pembentukan dan pembina*n
Kader "kesehcfcn rprnqiq



hasil Menurunkan AKI dan AKB

Padang Panjang, Maret 2022
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NAMA OPD
TAIITIN ANGGARAN

PERT\TYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BTIDGET STATEMENT)

: DINAS KESEIIATAN KOTA PADANGPANJANG
:2023

PROGRAM Pernenuhan kesehatan dan kesehatan
KODE PROGRAM t.02.02

ANALISA
SITUASI

I.PEMBUKA WAWASAN

Jutaan anak-anak dan remaja Indonesia terancam dengan tingginya angka
anak yang bertubuh pendek (stunting) dan Kurus (wasting), yang menjadi
permasalahan mendasar dalam pernbangunan lndonesia.
Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden Ncmor 72 tahun z02l
tentang percepatan penurunan stunting. y'ang ditargetkan pada tahun 2024
menjadi l;1?i,
Riskesdas tahun 2018 menunjukan stunting (tinggi berat badan menurut utnur
dibawah standar) pada anak adalah bentuk yang paling umum dari
kekurangan gizi yang terjadi di Indonesra vang mempengaurihi dari 30.8 9/o

baljta.. rvalaupun ada perbaikan di bebrapa propinsi ,di sumatera Barat
dimana tahun zan G9.Zah) danturun di tahun 2a1g t2g.z?i,). Dan penurunan
ini juga teqadi Kota Padang Panjang. Di tahun 2013 (28.-s-o.4) turun rnenjadi
27,Zon pada tahun 2018. Namuh masih perlu upava yang maksimal untuk bisa
mencapai target penurunan stunting lzt oA pada tahun 2A24.
Dalam rangka perceoatan Penurunan stunting yang terrtuang dalan strategi
nasional percepatan penurunan stunting, nraka langkah yang perlu dilakurkan
adalah :

1. Menurunkan prev stunting.
2. Meningkatkan kualitas penyiapan kebutuhan hidup berkeluarga
3. Menjamin pemenuhan asupan gizi
4. Mernperbaiki pola asuh'
5. Meningkatkan akes dan mutu pelayanan kesehatan
6. Meningkatkan akses air rninuln dan sanitasi

Dengan kegiatan Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dan kader
kesehatan untuk peningkatan mutu layanan prograln intervensi spesifik serta
upaya perbaikan gizi bagi balita dan bumil kurang gizi , diharap mampu
mencegah dan menurunkan prevalensi stunting pada balita di Kota padang
Panjang.

2..ISU DAN FAKTOR KESEI{JANGAN GENDER

Akses:
Kurang termanfaatkan sarana kesehatan berbasis masyarakat sebagai wadah
infonnasi dan layanan kesehatan serta rianfaat layanan program kesehatan
bagi kelornpok balita

Partispasi:
Kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan terhadap upaya pemanfaatan
lavanan program kesehatan. karena masih banyak anggapan masing-masing
anak memiliki proses turnbuh kembang _vang bervariasi, sehingga anak ,eruri
alami rnenj alani proses pertumbuhannya

Kontrol:
I(urang riptirnalnya perranfaatan buku KIA selragai rapor bagi kesehatan
baiita" rvalaupun semua ibu harnil dan ibu balita memiliki Buku KIA



CAPAIAN
PROGRAM

REFORMIILASI TLIJT]AN:
Meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan dan kader kesehatan untuk
peningkatan mutu layanan program intervensi spesifik serta upaya perbaikan
gizi bagi balita dan bumil kurang gizi

INDIIiATOR DAN TARGET KINERJA
Input :

Anggaran Rp. 60.000.000,-
Pelaksarra Scksi Kesga gizi
Peserta . Tenaga Kesehatan , kader kesehatan serta sasaran balita dan bumil
kurang gizi
Kegiatan:

e Sosialisasi penguatan intervensi spesifik bagi upaya pencegahan
stunting bagi tenaga kesehatan dan kader kesehatan

. Penyediaan makanan tambahan bagi balita dan bumil kurang gizi

Output:
Terlaksananya Sosialisasi penguatan tntenensi spesifik bagi upaya
pencegahan stunting bag tenaga kesehatan dan kader kesehatan. dan
terlaksananl,'a pernberian makanan tambahan bagi balita dan burnil kurang
gizi.

Outcome:
Mencegah dan menurunnya prevalensi stunting pada balita

JUMLAH
ANiGGARAN

Rp. 60 000.000,-

-\Ianfaat :

Kurang dirasakan manfaat dari pelavanan vang disediakan bagi pelalanan
kesehatan dan gizi bagi balita

RENCANA AKSI KEGIATA}"] a Sosialisasi penguatan intervensi spesifik bagi
upaya pencegahan stunting bagi tenaga kesehatan
dan kader kesehatan

Keluaran Terlaksananya Sosialisasi penguatan
interversi spesifik bagi upaya
pencegahan stunting bagi tenaga
kesehatan dan kader kesehatan.

Hasil Ir{encegah dan menurunka:r prevatrensi
stuniing pada balita

a Penyediaan makanan tambahan bagi balita dan
bumil kurang gizi

Keluaran Terlaksananya pemberian rnakanan
tambahan bagi balita dan bumil
kurang gizi.

Hasil l\,{encega}r dan menurunkan prevaiensi
stunting pada balita

Al'i

Padang Panjang, Maret 2022


